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Abstract 
 

This study was motivated by the limited implementation of learning models that 

specifically develop elementary school students’ logical-mathematical intelligence in 

science learning. Although the Predict-Observe-Explain (POE) model has been widely 

used, studies linking it to logical-mathematical intelligence remain limited. This study 

aims to analyze the implementation and influence of the POE learning model on the 

logical-mathematical intelligence of fourth-grade students on the topic of changes in 

states of matter. This study employed a quantitative approach with a quasi-

experimental method and a non-equivalent control group design. The research sample 

consisted of 35 students in the experimental group and 30 students in the control 

group, determined using a saturated sampling technique. Data were collected through 

observation, pretest, and posttest and were then analyzed through statistical tests. The 

results showed that the implementation of POE learning was carried out very well and 

had a significant effect on improving students’ logical-mathematical intelligence, with 

a significance value of 0.000 (< 0.05). The improvement score in the experimental 

class was also higher than that in the control class, namely 0.4577 > 0.2331. These 

findings affirm that students’ active involvement in the predict, observe, and explain 

stages contributes to the development of logical-mathematical intelligence. The 

conclusion of this study indicates that the POE learning model is effective for 

developing students’ logical-mathematical intelligence in science learning. The 

implications of this study provide practical contributions for teachers in designing 

science learning that is more active, meaningful, and oriented toward strengthening 

elementary school students’ logical-mathematical thinking skills. 

Keywords: Predict-Observe-Explain Model; Logical-Mathematical Intelligence; 

Science Learning; Quasi-Experiment; Elementary School. 
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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh terbatasnya implementasi model pembelajaran yang 

secara spesifik mengembangkan kecerdasan logis-matematis siswa sekolah dasar dalam 

pembelajaran IPA. Meskipun model Predict-Observe-Explain (POE) telah banyak digunakan, kajian 

yang mengaitkannya dengan kecerdasan logis-matematis masih terbatas. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis implementasi dan pengaruh model pembelajaran POE terhadap kecerdasan 

logis-matematis siswa kelas IV pada topik perubahan wujud benda. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi eksperimen dan desain kelompok kontrol non-

ekuivalen. Sampel penelitian terdiri atas 35 siswa pada kelompok eksperimen dan 30 siswa pada 

kelompok kontrol yang ditentukan menggunakan teknik sampel jenuh. Data dikumpulkan melalui 

observasi, pretest, dan posttest, kemudian dianalisis melalui uji statistik. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pelaksanaan pembelajaran POE terlaksana dengan sangat baik dan berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan kecerdasan logis-matematis siswa, dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05). 

Skor peningkatan pada kelas eksperimen juga lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, yaitu 0,4577 

> 0,2331. Temuan ini menegaskan bahwa keterlibatan aktif siswa dalam tahap predict, observe, dan 

explain berkontribusi terhadap pengembangan kecerdasan logis-matematis. Simpulan penelitian ini 

menunjukkan bahwa model pembelajaran POE efektif digunakan untuk mengembangkan 

kecerdasan logis-matematis siswa dalam pembelajaran IPA. Implikasi penelitian ini memberikan 

kontribusi praktis bagi guru dalam merancang pembelajaran IPA yang lebih aktif, bermakna, dan 

berorientasi pada penguatan kemampuan berpikir logis-matematis siswa sekolah dasar. 

Kata Kunci: Model Predict-Observe-Explain; Kecerdasan Logis-Matematis; Pembelajaran IPA; Kuasi 

Eksperimen; Sekolah Dasar. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran sains atau biasa dikenal IPA mempunyai peran penting di sekolah 

dasar untuk mencetak sikap dasar ilmiah. Salah satu cara membiasakan siswa agar dapat  

menghadapi dan mengatasi permasalahan pada aktivitas sehari-hari adalah dengan 

pembelajaran sains atau IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) (Aurora et al., 2024). Di sekolah 

dasar, fondasi utama pembelajaran IPA adalah teori belajar konstruktivisme. Secara ideal, 

pembelajaran IPA dapat dijadikan wadah bagi siswa untuk menumbuhkan pengetahuannya 

sendiri melalui interaksi aktif dengan objek fisik maupun sosial. Fokus teori belajar 

konstruktivisme untuk membangun pengetahuan baru yang dibentuk berdasarkan 

pengetahuan awal yang siswa sebelumnya sudah miliki, seperti yang diungkapkan oleh 

Muna (dalam Sari et al., 2023). Maka dari itu, pembelajaran IPA akan cocok jika 

diimplementasikan menggunakan model yang memiliki landasan strategi belajar 

konstruktivisme, yakni salah satunya model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) 

(Sari, et al., 2023). 

Pengembangan pemahaman dan potensi siswa dalam pembelajaran dapat dikaitkan 

dengan teori yang ditemukan Howard Gardner, yakni Multiple Intelligences (MI). Menurut 
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Gardner, setiap manusia mempunyai kombinasi potensi berupa kecerdasan yang berbeda, 

satu diantaranya ada kecerdasan logis-matematis (Torreon & Sumayang, 2021). 

Kemampuan menalar dengan logis, mengenali pola, serta menganalisis angka melalui 

berbagai aktivitas seperti eksperimen atau percobaan, permainan logika, pemecahan 

masalah, perhitungan, dan menganalisis data adalah ciri individu dengan kecerdasan logis-

matematis (Nurdiansyah et al., 2025). Siswa dengan kecerdasan ini yang tinggi biasanya 

memperlihatkan kinerja yang lebih unggul pada proses pemahaman konsep, pemecahan 

masalah, dan meraih tujuan pembelajaran pada bidang matematika dan IPA (Laia et al., 

2025). Dalam konteks pembelajaran sains atau IPA, peran dalam proses bernalar dan 

pemecahan masalah siswa  

Model pembelajaran yang ditawarkan untuk pembelajaran IPA agar siswa mampu 

bernalar dan memecahkan masalah salah satunya adalah model POE. Menggunakan 

metode eksperimen atau percobaan lalu disajikan masalah atau fenomena sebagai awal 

pembelajaran adalah ciri khas model ini, dengan siswa diarahkan membuat asumsi awal 

terhadap kemungkinan yang akan terjadi (predict), selanjutnya siswa mengamati langsung 

fenomena atau masalah (observe) agar mendapatkan data empiris, dan selanjutnya dibuktikan 

melalaui percobaan atau eksperimen agar dapat memperoleh kebenaran dari asumsi di awal 

yang berbentuk penjelasan (explain) (Rikmasari et al., 2022). Ketika pembelajaran POE 

siswa diarahkan agar berpikir secara sistematis serta logis ketika mereka membuat prediksi 

berdasarkan pola atau prinsip awal, kemudian menginterpretasikan data hasil observasi, 

serta menyusun penjelasan yang koheren berdasarkan bukti empiris yang dikumpulkan. 

Pola berpikir ini secara langsung melibatkan keterampilan penalaran logis dan kemampuan 

merumuskan hubungan sebab-akibat serta pola data, yang termasuk dalam kecerdasan 

logis-matematis. 

Namun, realita mengatakan, khususnya pada kelas IV di beberapa sekolah dasar 

tertentu, menunjukkan adanya kesenjangan yang memprihatinkan. Pembelajaran IPA masih 

didominasi pembelajaran konvensional dengan guru sebagai pusat pembelajaran (teacher-

centered). Padahal, satu diantara sekian mata pelajaran yang mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir siswa ialah mata IPA atau sekarang disebut IPAS (Salsabilah et al., 

2025). Salah satu permasalahan yang bisa menghambat berkembangnya kemampuan 

berpikir kritis ialah adanya dominasi guru yang mengendalikan proses pembelajaran serta 

kurangnya kesempatan yang diserahkan pada siswa agar berkembang dengan mandiri dalam 

mengeksplorasi dan mengemukakan pemikirannya. (Rahayu et al., 2024). Akibat 
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pembelajaran IPA masih konvensional dan menggunakan metode ceramah yang membuat 

guru menjadi pusat pembelajaran sehingga berdampak pada kurang terbiasanya siswa 

berpikir kritis, belajar proses analisis, dan mencoba mengatasi secara mandiri suatu masalah, 

logis dan sistematis dalam proses pembelajaran, sehingga kecerdasan logis-matematis 

kurang berkembang dengan optimal. Rendahnya peningkatan kecerdasan logis-matematis 

siswa disebabkan oleh pendekatan pembelajaran yang cenderung bersifat prosedural dan 

hanya berfokus pada hasil akhir saja, tetapi permasalahan ini menjadi isu penting yang 

masih jarang disorot, padahal sangat berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran di SD 

(Heryadi, 2025). 

Permasalahan ini terlihat semakin nyata pada materi perubahan wujud benda. 

Materi ini bukan sekadar hafalan mengenai mencair, membeku, atau menguap, melainkan 

melibatkan konsep energi, suhu, dan analisis sebab-akibat yang menuntut kerja logika yang 

tinggi. Implementasi model POE pada materi perubahan wujud benda ini disertai kegiatan 

laboratorium kelas pada tahapan pembelajarannya, yakni meliputi proses membuat prediksi, 

melakukan percobaan dan pengamatan, lalu menjelaskan hasil pengamatan. Dalam 

pembelajaran IPA, adanya kegiatan laboratorium di kelas adalah hal yang umum untuk 

meningkatkan keterampilan siswa dalam sains (Panjaitan et al., 2019). Dengan 

diterapkannya model pembelajaran yang tidak tepat menjadikan siswa hanya akan 

menghafal definisi tanpa memahami esensi mengapa fenomena tersebut terjadi. Beberapa 

hasil penelitian, menegaskan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi mengalami 

peningkatan ketika pengaplikasian model POE siswa (Sari et al., 2023) dan bisa memberi 

peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA (Rikmasari et al., 2022). Walaupun 

sudah banyak studi yang meneliti model POE, terdapat sebuah celah penelitian yang perlu 

untuk diisi karena mayoritas penelitian sebelumnya lebih memfokuskan pada variabel hasil 

belajar kognitif atau keterampilan proses sains secara umum. Masih terbatas penelitian yang 

secara spesifik mengkaji peran model POE terhadap pengembangan kecerdasan logis-

matematis siswa. Padahal, kecerdasan logis-matematis dengan hasil belajar siswa memiliki 

keterkaitan (Nindriyati, 2022). Oleh sebab itu, penelitian ini hadir untuk mengisi 

kesenjangan tersebut dengan menganalisis pengaruh model POE terhadap pengembangan 

kecerdasan logis matematis siswa pada pembelajaran IPA di sekolah dasar.  

Kekosongan literatur tersebut semakin nyata terlihat karena mayoritas penelitian 

sebelumnya menggunakan instrumen tes objektif untuk mengukur hasil belajar, sedangkan 

penelitian ini akan melakukan eksplorasi mendalam terhadap proses penalaran deduktif dan 
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induktif siswa melalui instrumen yang terstandarisasi untuk kecerdasan logis-matematis. 

Instrumen tes yang digunakan pada penelitian ini mengacu pada 5 indikator kecerdasan 

logis-matematis menurut (Heryadi, 2025) yang dibatasi pada kemampuan: (1) 

mengklasifikasikan; (2) mengenali pola; (3) penalaran secara deduktif dan induktif; (4) 

pemecahan masalah secara logis; (5) berpikir sistematis dan algoritmik. Untuk itu, kebaruan 

penelitian ini terletak pada integrasi tahapan Predict-Observe-Explain sebagai stimulus kognitif 

yang dikorelasikan secara spesifik dengan indikator kecerdasan logis-matematis, sehingga 

tidak hanya mengukur “apa” yang siswa tahu, tetapi “bagaimana” alur logika siswa 

terbentuk. Urgensi penelitian ini semakin menguat mengingat pentingnya memberikan 

stimulasi yang tepat pada usia operasional konkret siswa sekolah dasar. Tanpa intervensi 

model pembelajaran yang menantang nalar, kecerdasan logis siswa akan tertahan pada level 

rendah, yang nantinya akan menghambat prestasi belajar siswa pada jenjang yang lebih 

tinggi. Dengan demikian, mengetahui pelaksanaan dan pengaruh model pembelajaran POE 

terhadap kecerdasan logis-matematis siswa kelas IV SD pada materi perubahan wujud 

benda adalah tujuan dari penelitian ini.  

 

METODE 

Pendekatan kuantitatif digunakan dalam penelitian ini dengan metode kuasi 

eksperimen (quasi-experimental ) serta desain non-equivalent control group design, artinya ada dua 

kelas diteliti. Prosedur penelitian yang dilaksanakan secara sistematis menyelidiki suatu 

fenomena dengan mengumpulkan data dalam bentuk angka, yang berikutnya data ini 

dianalisis menggunakan metode statistik, prosedur matematika, atau teknik berbantuan 

komputer, itulah yang disebut dengan penelitian kuantitatif  (Sunaengsih et al., 2023). 

Untuk kelompok eksperimen dan kontrol dalam desain penelitian ini, partisipan tidak 

ditugaskan secara acak pada setiap kelasnya (Abraham & Supriyati, 2022). 

Diselenggarakannya penelitian ini di kelas IV SD Negeri 1 Kubangkarang (kelompok 

eksperimen) di mana proses belajarnya mengimplementasikan model pembelajaran POE 

dan di kelas IV SD Negeri 2 Karangsuwung (kelompok kontrol) di mana proses belajarnya 

mengimplementasikan model pembelajaran konvensional. 35 siswa di dalam kelas 

eksperimen dan 30 siswa di dalam kontrol. Kedua sekolah berada di Kecamatan 

Karangsembung, Kabupaten Cirebon. Teknik sampling jenuh dipakai karena semua 

anggota populasi disertakan dalam sampel penelitian (Choiri, 2025).  
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Pengumpulan tes terdiri dari pretest, posttest dan observasi. Lembar observasi disusun 

berdasarkan tahapan atau sintaks model pembelajaran. Sementara itu, pretest dan posttest 

disusun berdasarkan 5 indikator kecerdasan logis-matematis dengan materi perubahan 

wujud benda yang divalidasi oleh 3 ahli/validator dan diuji pada siswa di luar sampel 

penelitian, hasilnya menyatakan dari 15 soal diantaranya ada 3 soal tidak valid. Uji 

reliabilitas juga menghasilkan penghitungan Cronbach’s Alpha = 0,723 > 0,70 yang 

mengindikasikan bahwa instrumen reliabel untuk digunakan dalam penelitian.  

Pengumpulan data dilakukan saat pra-perlakuan dan pasca-perlakuan yang dianalisis 

menggunakan uji statistik berbantuan IBM SPSS Statistics 27. Ada uji normalitas dan 

homogenitas, analisis kondisi awal (beda rata-rata pretes kedua kelas), uji perbedaan pra dan 

pasca perlakuan menggunakan Paired sample t-Test untuk data kelompok eksperimen dan 

Wilcoxon untuk data kelas kontrol agar diketahui apakah ada atau tidaknya perbedaan pada 

saat sebelum dan sesudah perlakuan, serta menguji hipotesis menggunakan uji non 

parametrik Mann Whitney, dan N-Gain. Uji normalitas menghasilkan: 

Pretest kelas eksperimen, nilai peluang sig. = 0,734 > 0,05,  

Posttest kelas eksperimen, nilai peluang sig. = 0,391 > 0,05,  

Pretest kelas kontrol, nilai peluang sig. = 0,083 > 0,05  

Posttest kelas kontrol, nilai peluang sig. = 0,014 < 0,05  

Artinya data kedua kelas berdistribusi normal, kecuali posttest kelas kontrol. Uji 

homogenitas menyatakan data dari kedua kelompok homogen baik pada pretest maupun 

posttest, dengan nilai signifikansi pretest sebesar 0,166 dan posttest sebesar 0,405. Penting 

dilakukannya uji normalitas itu karena ini diperlukan untuk berbagai metode analisis 

statistik kedepannya menerapkan uji parametrik atau non parametrik (Isnaini, 2025).  

 

HASIL 

Proses belajar yang menerapkan model POE diimplementasikan pada dua 

pertemuan di kelas IV dengan jumlah 35 siswa dan bahasan materinya adalah perubahan 

wujud benda. Adapun berikut adalah penilaian hasil observasi di kelas eksperimen.  
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Tabel 1. Hasil Observasi di Kelas Eksperimen 

Observasi 
Nilai 

Kategori 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 

Guru 93,75% 95,23% Sangat baik  

Siswa 95% 97,62% Sangat baik  

Tabel di atas memperlihatkan pembelajaran berlangsung dengan sangat baik, itu artinya 

penggunaan model POE dapat terlaksana secara optimal dan dapat mengikutsertakan siswa 

dengan aktif selama kegaiatan pembelajaran. 

Tabel 2.  Hasil Observasi di Kelas Kontrol 

Observasi 
Nilai 

Kategori 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 

Guru 96,67% 98,43% Sangat baik  

Siswa 80% 82,81% Sangat baik  

Hasil observasi di kelas kontrol memperlihatkan bahwa penampilan mengajar guru 

dan aktivitas siswa juga dilaksanakan dengan sangat baik. Tapi aktivitas siswa memang 

belum seoptimal di kelas eksperimen.  

Tabel 3. Kategori Nilai Kelas Eksperimen 

Interval Nilai 
Jumlah Siswa  Persentase  

Kategori 
Pre Post Pre Post 

85 - 100 0 5 0% 14% Sangat baik 

70 – 84 0 8 0% 23% Baik 

55 – 69 5 11 14% 31% Cukup 

< 55 30 11 86% 31% Kurang 

Dari tabel kategori hasil pretest dan posttest kelas eksperimen, terlihat bahwa hasil 

meningkat pada saat posttest setelah diberikan perlakuan pemebalajaran POE. Salah satunya 

ditandai denngan persentase siswa pada kategori kurang sudah tidak mendominasi.  

Tabel 4. Kategori Nilai Kelas Kontrol 

Interval Nilai 
Jumlah Siswa  Persentase  

Kategori 
Pre Post Pre Post 

85 - 100 0 1 0% 3% Sangat baik 

70 – 84 2 4 7% 13% Baik 

55 – 69 1 4 3% 13% Cukup 

< 55 27 21 90% 70% Kurang 

Tabel kategori nilai pretest dan posttest kelas kontrol, terlihat ada yang meningkat 

setelah pembelajaran berlangsung, meskipun peningkatannya tidak begitu besar. Hal ini 
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dilihat dari siswa dengan kategori kurang menurun menjadi masih mendominasi setelah 

perlakuan.  

Hasil statistik deskriptif kelompok eksperimen, nilai pretest terendah yaitu 6 

sedangkan nilai tertinggi 69 dan untuk posttest kelompok eksperimen nilai terendah 24 dan 

tertingginya 92. Kelompok eksperimen memiliki rata-rata nilai pretest 38,11 dan pada posttest 

64,74. Kelompok kontrol memiliki nilai pretest terendah yaitu 6 dan nilai tertinggi 75, 

sehingga didapat rata-rata nilai pretest 32,50 dan posttest 46,80.  

Agar diketahui ada atau tidak adanya perbedaan sebelum dan setelah diberi 

perlakuan, dilakukan uji beda rata-rata pada nilai pretest dan posttest setiap kelas secara 

berpasangan. Paired Sample t-Test dipakai guna menguji data kelas eksperimen dan uji 

Wilcoxon dipakai guna menguji data kelas kontrol. Kriteria uji yakni, terima H0 jika nilai 

peluang sig. ≥ α (0,05), maka tidak terdapat perbedaan, tetapi tolak H0 jika nilai peluang sig. 

< α (0,05), maka terdapat perbedaan.  

Tabel 5. Hasil Uji Wilcoxon  

Test Statistics 

 Pretest Kontrol - Posttest Kontrol 

Z -4,787 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000 

Didapatkan nilai peluang sig. = 0,000 < 0,05 , artinya ada perbedaan signifikan 

antara nilai pretest dan posttest pada kelompok eksperimen.  

Untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa berada pada kondisi awal yang sama 

atau tidak, dilakukan uji beda rata-rata Independent Sample t-Test pada nilai pretest kedua 

kelompok. Uji ini menghasilkan nilai signifikansi 0,198 (> 0,05), artinya tidak terdapat 

perbedaan pada kecerdasan logis-matematis siswa di kedua kelas sebelum perlakuan. 

Setelah didapatkan informasi bahwa kedua kelompok berada pada kecerdasan logis-

matematis awal yang setara. Dikarenakan salah satu data yang akan dibandingkan tidak 

berdistribusi normal, uji Mann Whitney menjadi alternatif untuk menguji hipotesis guna 

mengatahui apakah ada atau tidak ada perbedaan pengaruh diberikannya perlakuan yang 

berbeda pada kedua kelompok terhadap kecerdasan logis-matematis siswa. Pada uji ini, 

hipotesisnya (H₁) yakni terdapat perbedaan yang signifikan antar kelompok. Jika nilai Sig < 

0,05, hipotesis diterima, tetapi kalau nilai Sig > 0,05, maka hipotesis ditolak.  
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Tabel 6. Hasil Uji Mann Whitney 

Test Statistics 

 Data Hasil Posttest 

Mann-Whitney U 252,000 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000 

Nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga H1 diterima. Itu artinya terdapat 

perbedaan pengaruh penggunaan model pembelajaran POE dan pembelajaran 

konvensional. 

Setelah diketahui adanya perbedaan pengaruh antara kedua kelompok yang 

mengimplementasikan model pembelajaran yang berbeda, dilanjutkan dengan uji N-Gain 

guna mengetahui tingkat efektivitas model pembelajaran POE pada kecerdasan logis-

matematis siswa. N-Gain adalah metode analisis yang fungsinya untuk mengetahui tingkat 

peningkatan sebelum dan setelah proses belajar berlangsung (Harahap et al., 2026). 

Tabel 7. Hasil Uji N-Gain  

Kelas Eksperimen 

 N Min. Max. Mean Std. Deviation 

N-Gain_Skor 35 0,14 0,81 0,4577 0,17604 

Kelas Kontrol 

NGain_Skor 30 0,04 0,68 0,2331 0,14373 

Berdasarkan tabel, didapatkan informasi bahwa kelas eksperimen menghasilkan 

nilai mean (g) sebesar 0,4577 dan kelas kontrol mendapatkan mean 0,2331. Jika merujuk 

pada kriteria N-Gain, kelas eksperimen mendapatkan kategori sedang karena 0,30 < (g) ≤ 

0,70, dan kelas kontrol mendapatkan kategori rendah karena (g) < 0,30.  

 

PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Model Pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) 

Selama proses pembelajaran, dilakukan observasi guru dan siswa, diperoleh hasil 

bahwa model pembelajaran POE di kelas eksperimen dilaksanakan dengan sangat baik. 

Artinya guru mampu mengelola pembelajaran dengan baik, memberi pengarahan dengan 

jelas, serta memberi bimbingan kepada siswa dalam melakukan prediksi, pengamatan, dan 

penarikan kesimpulan selama pembelajaran berlangsung. Begitu juga dengan hasil observasi 

aktivitas siswa, memperlihatkan bahwa siswa terlibat aktif dalam setiap tahapan 

pembelajaran. Pada tahap predict, siswa diberi kesempatan menyampaikan dugaan awal 
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terhadap fenomena yang dipelajari sehingga dapat merangsang kecerdasan logis-matematis 

siswa. Selanjutnya tahap observe, siswa mengamati secara langsung melalui kegiatan 

eksperimen atau percobaan. Pada tahap explain, siswa memberi penjelasan tentang hasil 

pengamatan dan membandingkannya dengan praduga yang telah dibuat di awal. Tahapan-

tahapan tersebut membuat siswa lebih aktif membangun pengetahuannya sendiri sesuai 

dengan teori konstruktivisme yang menitikberatkan bahwa pengetahuan baru diperoleh dari 

proses pengembangan dari pengetahuan maupun keterampilan yang telah dimiliki siswa 

sebelumnya (Sari et al., 2023).  

Lebih lanjut, setiap sintaks dalam pembelajaran POE tidak hanya mampu 

meningkatkan keaktifan siswa, tetapi secara spesifik melatih komponen berpikir logis dan 

matematis. Dengan pembelajaran POE menunjukkan adanya perkembangan baik pada 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa (Gita et al., 2024). Tahap predict, siswa 

memakai penalaran dan kemampuan awal untuk merumuskan hipotesis berdasarkan pola 

atau konsep yang telah dimiliki. Tahap observe, bagian proses verifikasi logis, di mana siswa 

membandingkan dugaan awal dengan fakta yang didapatkan dari pengamatan. Kemudian, 

tahap explain mendorong siswa untuk menyusun argumen yang logis serta membuat 

kesimpulan berlandaskan hubungan sebab akibat. Hal ini juga dimuat dalam taksonomi 

model POE pada siswa, diungkapkan oleh Mirbueno dan Paderna (2024), yang 

menjelaskan bagaimana keterampilan berpikir siswa berkembang melalui tiga tahap utama, 

yaitu prediction (prediksi), observation (observasi), dan explanation (penjelasan), di mana setiap 

tahapnya mencakup tiga aspek, yaitu type (jenis kemampuan), process (proses berpikir), dan 

structure (struktur atau hasil berpikir). Itu artinya, berkembangnya kecerdasan logis-

matematis tidak hanya karena siswa lebih aktif, tetapi juga karena adanya proses berpikir 

sistematis yang dilatih dalam setiap tahap pembelajaran. 

Di kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional, hasil observasi guru dan 

aktivitas siswa juga terlaksana dengan sangat baik, tetapi peran guru masih dominan pada 

setiap tahapan pembelajaran dan keterlibatan siswa dalam membangun konsep 

pembelajaran belum seoptimal kelas eksperimen. Temuan ini sama dengan yang 

dikemukakan oleh Parafia dan Rombe (2022), model pembelajaran POE dapat mengurangi 

dominasi guru sebagai pusat pembelajaran. Temuan ini mengindikasikan adanya perbedaan 

kualitas partisipasi siswa  antara kedua model pembelajaran. Meskipun kedua kelas 

mendapatkan kategori sangat baik dalam observasi, tetapi karakter keterlibatannya berbeda. 

Di kelas eksperimen, siswa aktif membangun pengetahuan sendiri melalui proses berpikir, 
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tetapi di kelas kontrol siswa menerima pengetahuan secara pasif dari guru. Dengan 

demikian, pembelajaran menggunakan POE dinilai lebih efektif dalam memberi 

peningkatan pada partisipasi aktif siswa ketika pembelajaran berlangsung karena mampu 

menghasilkan suasana belajar yang lebih interaktif. 

 

Kecerdasan Logis-Matematis Siswa Sebelum dan Sesudah Perlakuan Pembelajaran 

Pada siswa kelas eksperimen terlihat adanya peningkatan dalam kecerdasan logis-

matematis sesudah diimplementasikannya model pembelajaran Predict-Observe-Explain. 

Diketahui dari perolehan hasil pretest, 86% siswa ada pada kategori kurang, dan untuk 

kategori baik maupun sangat baik tidak ada sama sekali yang masuk, tetapi pada perolehan 

hasil posttest, terjadi penurunan pada kategori kurang, menjadi 31% sehingga sudah tidak 

mendominasi. Penurunan persentase siswa dengan kategori kurang yang cukup signifikan 

menunjukkan bahwa model POE tidak hanya memberi peningkatan pada rata-rata nilai 

siswa, tetapi  juga menggeser distribusi kemampuan siswa ke arah yang lebih baik. 

Penelitian  Susandi et al. (2024) juga mengatakan model pembelajaran dan tingkat 

kecerdasan logis-matematis siswa memiliki interaksi yang bersifat signifikan, sehingga 

efektivitas suatu model pembelajaran dapat berbeda bergantung pada tingkat kecerdasan 

logis-matematis yang siswa miliki.  

Selain berdasarkan kategori nilai yang diperoleh, hasil uji Paired Sample t-Test juga 

memperkuat bahwa adanya peningkatan kecerdasan logis-matematis siswa pada kelas 

eksperimen karena terdapat selisih signifikan antara nilai pretest dan posttest. Nilai signifikansi 

yang sangat kecil tersebut memperlihatkan bahwa peningkatan yang terjadi karena selisih 

rata-rata yang cukup besar, sehingga model POE memiliki kekuatan dalam memberi 

peningkatan pada kemampuan siswa dalam berpikir logis dan matematis. Penelitian 

Rikmasari et al. (2022) juga mengungkapkan bahwa implementasi model POE dalam proses 

belajar terhadap hasil belajar menunjukkan peningkatan rata-rata nilai dan membantu 

beberapa siswa mencapai ketuntasan belajar, dan juga penelitian Parafia dan Rombe (2022) 

yang menyatakan bahwa model ini berkontribusi dengan sangat baik dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir siswa sekaligus mengembangkan penguasaan konsep. 

Pada kelompok kontrol yang mengimplementasikan pembelajaran konvensional 

juga meningkat pada hasil posttest, meskipun peningkatannya tidak sebesar kelas eksperimen 

dengan model POE. Hal tersebut ditunjukkan oleh hasil posttest kelas kontrol yang 
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menunjukkan siswa dengan kategori kurang masih mendominasi dengan persentase yang 

awalnya 90% menjadi 70% sesudah diberi perlakuan. Peningkatan yang terjadi pada kelas 

kontrol menjelaskan bahwa pembelajaran konvensional tetap memberi dampak terhadap 

hasil posttest siswa, tetapi dampaknya relatif terbatas. Kemudian, hasil uji Wilcoxon juga 

menyatakan ada selisih antara nilai pretest dan posttest di kelompok kontrol. Walaupun 

persentase siswa dengan kategori kurang mengalami penurunan dan diketahui adanya 

perbedaan yang positif antara nilai pretest dan posttest, tetapi siswa dengan kategori kurang 

masih mendominasi, itu artinya peningkatannya kecerdasan logis-matematis siswa belum 

optimal. Oleh karena model konvensional yang diterapkan masih berpusat pada guru dan 

minimnya keterlibatan siswa pada pembelajaran, sehingga menjadikan perolehan hasil 

posttest siswa belum meningkat secara signifikan. Hal ini didukung dengan pernyataan dari 

Madi et al. (2026), bahwa kurangnya partisipasi aktif siswa ketika proses belajar serta peran 

guru masih dominan dalam berhubungan dengan rendahnya hasil  belajar  yang didapat 

siswa. Dengan demikian, meskipun pada kedua model menunjukkan peningkatan, 

efektivitas model POE terbukti lebih unggul dalam mengembangkan kecerdasan logis-

matematis siswa melalui sintak-sintak pembelajarannya dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional yang cenderung berpusat pada guru. 

 

Perbedaan Pengaruh Model Pembelajaran iPredict-Observe-Explain (POE) dan 

Konvensional terhadap Kecerdasan Logis-Matematis 

Berlandaskan hasil uji Independent Sample t-Test pada pretest kedua kelas, hasilnya 

mengatakan kedua kelas berada pada tingkat kemampuan yang setara sebelum diberi 

perlakuan. Maka dari itu, perolehan hasil penelitian dapat menggambarkan pengaruh model 

POE secara lebih objektif terhadap kecerdasan logis-matematis siswa dibandingkan 

pembelajaran konvensional. Dengan adanya kesetaraan kemampuan awal ini, memastikan 

bahwa peningkatan yang terjadi bukan karena kemampuan awal siswa yang berbeda, tetapi 

karena efektivitas perlakuan yang diberikan. 

Selanjutnya, hipotesis diuji dengan Mann Whitney sebab ada data yang tidak 

normal, ini dilakukan agar dapat diketahui apakah kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol mempunyai selisih rata-rata atau tidak. Hasil uji Mann Whitney memperoleh nilai 

peluang sig. yang mengindikasikan adanya perbedaan rata-rata hasil posttest pada kedua 
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kelompok sesudah pembelajaran, mean rank posttest kelompok eksperimen juga lebih besar 

dibanding kelompok kontrol. 

Perbedaan nilai mean rank yang lebih besar pada kelompok eksperimen 

memberitahu bahwa secara keseluruhan performa siswa di kelas yang 

mengimplementasikan model POE lebih baik dibanding kelas kontrol dengan pembelajaran 

konvensional. Penelitian Gita et al. (2024) juga mengungkapkan bahwa dalam 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis pembelajaran POE lebih baik 

dibanding dengan pembelajaran konvensional. 

Untuk mengetahui tingkat efektivitas model POE terkait dengan kecerdasan logis-

matematis, dilakukan uji N-Gain pada kedua kelompok. Walaupun termasuk metode yang 

telah lama digunakan, menurut Hsu et al. (dalam Harahap et al., 2026) analisis N-Gain 

hingga saat ini masih banyak dimanfaatkan dalam penelitian di bidang pendidikan untuk 

mengevaluasi efektivitas langkah-langkah pembelajaran. Hasilnya menunjukkan skor N-

Gain ada pada kategori sedang, yang artinya pengimplementasian model pembelajaran POE 

secara signifikan memberi peningkatan pada kecerdasan logis-matematis siswa. Sebaliknya, 

kelompok kontrol memperoleh skor rendah yang artinya model pembelajaran konvensional 

belum efektif untuk mengembangkan kecerdasan logis-matematis siswa. Penelitian Mashuri 

dan Saidah (2024) juga menyatakan ada perbedaan signifikan pada kelas yang 

mengaplikasikan pembelajaran POE dan kelas yang mengaplikasikan pembelajaran 

konvensional pada hasil belajar siswa. Perbedaan kategori N-Gain antara kedua kelompok 

menunjukkan adanya kesenjangan efektivitas yang cukup jelas. Kategori sedang pada kelas 

eksperimen mencerminkan bahwa model POE mampu memberikan peningkatan yang 

bermakna, sedangkan kategori rendah pada kelas kontrol mengindikasikan bahwa 

pembelajaran  konvensional belum mampu secara optimal mendorong suatu peningkatan.  

Peningkatan kecerdasan logis-matematis di kelas eksperimen dapat dikaitkan 

dengan fakta bahwa sintaks model POE menawarkan kesempatan siswa untuk aktif dalam 

proses berpikir ilmiah. Hal ini terjadi melalui aktivitas seperti memprediksi, mengamati, dan 

menjelaskan fenomena yang sedang diselidiki, sehingga mampu mengembangkan lima 

indikator kecerdasan logis-matematis. Proses ini secara tidak langsung mengembangkan 

indikator kecerdasan logis-matematis siswa. Penelitian Rikmasari et al. (2022) juga 

mengungkapkan bahwa pembelajaran POE melalui kegiatan prediktif, observasional, dan 

penjelasan efektif untuk aktif melibatkan siswa dalam proses pembelajaran.  



Lisdiana Utami, Cucun Sunaengsih, Regina Lichteria Panjaitan 

 As-Sabiqun: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini 494 

Sebaliknya, kelas kontrol tidak memperlihatkan peningkatan yang signifikan. Ini 

disebabkan oleh dominasi peran guru dalam pembelajaran konvensional mengakibatkan 

kurangnya peran aktif siswa selama proses penemuan konsep dalam pembelajaran. Maka, 

kesimpulannya model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) memiliki pengaruh yang 

lebih efektif dibanding dengan pembelajaran konvensional untuk mengembangkan 

kecerdasan logis-matematis siswa, baik ditinjau dari hasil uji statistik maupun dari 

pelaksanaan proses belajar di dalam kelas.  

 

Perbandingan Literatur 

Penelitian Mashuri dan Saidah (2024) sejalan dengan temuan penelitian ini, bahwa 

antara kelas yang mengimplementasikan model POE dan kelas yang menerapkan 

pembelajaran konvensional terdapat perbedaan signifikan dalam hasil belajar, hal ini 

ditunjukkan dengan perolehan tingkat peningkatan yang hampir mencapai kategori tinggi 

pada kelas dengan model POE.  Kemudian penelitian oleh Parafia dan Rombe (2022), juga 

menyatakan hal yang sama, studi penelitian ini mengatakan bahwa pemahaman konseptual 

dan berpikir kritis dapat ditingkatkan dengan dibantu pembelajaran POE yang ditunjukkan 

dengan perolehan tingkat peningkatan berada pada kategori tinggi. Hasil temuan penelitian 

Yusni et al.  (2023) juga mengatakan bahwa kompetensi belajar siswa dapat meningkat 

dengan cara mengimplementasikan model POE dengan berbantuan teknologi. 

Namun demikian, tingkat peningkatan dalam penelitian ini berada pada kategori 

sedang (berdasarkan N-Gain), yang berbeda dengan beberapa penelitian sebelumnya, yang 

mencapai kategori tinggi. Perbedaan ini kemungkinan dipengaruhi oleh durasi perlakuan 

yang dapat dibilang relatif singkat, belum berbantuan media pembelajaran inovatif yang 

berbasis teknologi, serta karakteristik siswa dan kondisi pembelajaran yang berbeda. 

Dengan begitu, hasil penelitian ini bukan hanya mengkonfirmasi temuan sebelumnya, tetapi 

juga memperlihatkan bahwa efektivitas model POE bersifat kontekstual dan kondisi 

implementasinya. 

 

Implikasi Penelitian  

Implikasi praktis dan teoritis dimiliki penelitian ini bagi pengembangan 

pembelajaran IPA di sekolah dasar. Secara praktis, model pembelajaran POE dapat 

digunakan sebagai strategi pembelajaran alternatif dan efektif dalam upaya meningkatkan 
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kecerdasan logis-matematis siswa, karena memungkinkan keterlibatan aktif siswa dalam 

proses ilmiah melalui kegiatan memprediksi, mengobservasi, dan menjelaskan. Tahap 

predict, siswa memakai penalaran dan kemampuan awal untuk merumuskan hipotesis 

berdasarkan pola atau konsep yang telah dimiliki. Tahap observe, bagian proses verifikasi 

logis, di mana siswa membandingkan dugaan awal dengan fakta yang didapatkan dari 

pengamatan. Kemudian, tahap explain mendorong siswa untuk menyusun argumen yang 

logis serta membuat kesimpulan berlandaskan hubungan sebab akibat.  

Implementasi model ini juga memberi peluang lebih kepada siswa dalam 

mengembangkan kemampuan penalaran, analitis, dan berpikir logis. Maka dari itu, guru 

disarankan untuk menyusun tahapan pembelajaran yang mendorong partisipasi aktif siswa 

yang lebih besar, terutama pada fase penjelasan, yang memainkan peran penting dalam 

mengembangkan kemampuan argumentatif. Secara teoritis, hasil ini mendukung perspektif 

konstruktivis, yang menekankan bahwa pembelajaran yang secara aktif melibatkan siswa 

dalam konstruksi pengetahuan lebih efektif untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

siswa, terutama kecerdasan logis-matematis. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Namun, walaupun penelitian ini dapat menjadi referensi guru ketika akan 

merencanakan pembelajaran inovatif, tetapi penelitian ini tetap memiliki keterbatasan. Dari 

sisi pelaksanaan, durasi penerapan model POE yang masih relatif sigkat dan belum disertai 

dengan penggunaan media pembelajaran inovatif berbasis teknologi menjadikan hasil 

efektivitas belum mencapai kategori tinggi. Dari sisi generalisasi hasil, meskipun jumlah 

sampel telah memenuhi kriteria minimal untuk analisis statistik, cakupan penelitian yang 

terbatas pada dua kelas menjadikan hasil penelitian ini belum dapat diberlakukan secara 

umum. Terakhir, dikarenakan model ini membutuhkan komunikasi dan berpikir logis yang 

baik, membuat beberapa siswa dengan kemampuan yang rendah mengalami sedikit 

kesusahan dan bingung sehingga memerlukan bimbingan yang lebih saat proses 

pembelajaran. Oleh sebab itu, model POE ini tidak cocok untuk diimplementasikan di 

kelas rendah karena kemampuan komunikasi dan berpikir logisnya masih belum 

berkembang secara maksimal. Keterbatasan ini menggarisbawahi perlunya penelitian lebih 

lanjut dengan sampel yang lebih besar serta waktu perlakuan yang lebih panjang, dan 

implementasi model dengan pengembangan media inovatif berbasis digital. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, model pembelajaran Predict-Observe-Explain 

(POE) pada kelas IV materi perubahan wujud benda terlaksana dengan sangat baik. Fase-

fase individual meliputi merumuskan prediksi, melakukan eksperimen dan observasi 

langsung, serta menjelaskan hasil observasi. Aktivitas-aktivitas ini menunjukkan bahwa 

model tersebut mendorong aktivitas dan interaksi siswa yang lebih besar, sehingga 

mempromosikan siswa sebagai pusat pembelajaran. Hal ini terwujud dalam peningkatan 

kemampuan untuk mengklasifikasikan, mengenali pola, menalar, memecahkan masalah 

secara logis, dan berpikir sistematis. Lebih lanjut, uji statistik dan uji N-Gain 

mengungkapkan adanya selisih yang signifikan pada nilai pretest dan posttest di kelompok 

eksperimen, serta perbedaan yang signifikan dalam pengaruh model terhadap kecerdasan 

logis-matematis kedua kelompok. Maka dari itu, dalam usaha untuk meningkatkan 

kecerdasan logis-matematis siswa khususnya pada pembelajaran IPA, model pembelajaran 

POE dapat menjadi alternatif yang efektif. Namun, setelah dilakukannya penelitian ini, 

model pembelajaran POE kurang cocok untuk diterapkan di kelas rendah karena tahapan 

pembelajaran membutuhkan kemampuan berpikir logis dan komunikasi yang belum 

berkembang maksimal pada siswa kelas rendah. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

menerapkan model POE dengan durasi perlakuan yang lebih lama dan pada sampel yang 

lebih luas serta dipadukan dengan media pembelajaran digital untuk memperoleh hasil 

penelitian yang lebih komprehensif.  
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